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Abstrak

Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan memberikan peluang besar untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, khususnya dalam pengembangan kemampuan
metakognisi peserta didik. Metakognisi merupakan kemampuan siswa untuk merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi strategi belajar mereka secara mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran penggunaan Google Classroom terhadap pengembangan metakognisi peserta didik.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya penggunaan platform pembelajaran digital, namun
belum banyak penelitian yang secara spesifik menelaah kaitannya dengan pengembangan metakognisi
peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Google Classroom memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan kemampuan metakognisi peserta didik. Platform ini memfasilitasi peserta didik untuk
mengatur jadwal belajar secara mandiri, mengakses materi pembelajaran secara fleksibel, melakukan
refleksi terhadap tugas melalui fitur komentar dan umpan balik, serta meningkatkan kemampuan
monitoring dan evaluasi proses belajar. Selain itu, aktivitas diskusi berbasis digital mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan menyusun strategi pemecahan masalah. Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Google Classroom berperan signifikan dalam mendukung pengembangan
metakognisi peserta didik. Penelitian ini juga merekomendasikan peningkatan kompetensi guru dalam
merancang pembelajaran digital, agar pemanfaatan Google Classroom dapat lebih optimal.
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Abstrak

The development of digital technology in education provides a great opportunity to improve the
quality of the learning process, particularly in developing students' metacognitive abilities.
Metacognition is the ability of students to plan, monitor, and evaluate their learning strategies
independently. This study aims to analyze the role of Google Classroom in developing students'
metacognition. This study was motivated by the increasing use of digital learning platforms, but there
has not been much research specifically examining their relationship with the development of students'
metacognition. The research method used is Systematic Literature Review (SLR). The results of the
study indicate that the use of Google Classroom has a positive effect on the development of students'
metacognitive abilities. This platform facilitates students in managing their study schedules
independently, accessing learning materials flexibly, reflecting on assignments through the comment
and feedback features, and improving their ability to monitor and evaluate the learning process. In
addition, digital-based discussion activities encourage students to think critically and develop
problem-solving strategies. Based on these findings, it can be concluded that Google Classroom plays
a significant role in supporting the development of students' metacognition. This study also
recommends improving teachers' competence in designing digital learning so that the use of Google
Classroom can be optimized.
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PENDAHULUAN

Perke mbangan te knologi digital pada era modern saat ini te lah me mbawa pe rubahan yang
signifikan dalam berbagai aspe k ke hidu pan, salah satunya dalam dunia pe ndidikan. Transformasi
digital tidak hanya memengaruhi cara manusia bekerja dan berkomunikasi, tetapi juga
me me ngaru hi cara prose s pe mbe lajaran dilaksanakan di se kolah. Pe ndidikan masa kini me nuntut
adanya inte grasi te knologi sebagai bagian penting dalam proses belajar mengajar, se hingga baik
pe ndidik mau pu n bagi peserta didik perlu be radaptasi de ngan pe rubahan terse but. Pe se rta didik
saat ini dihadapkan pada tantangan untuk menguasai lite rasi digital dan me manfaatkan te knologi
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sebagai sarana belajar. Kemampuan untuk mengikuti perkembangan teknologi bukan lagi
se kadar kebutuhan tambahan bagi peserta didik, tetapi sudah menjadi kompetensi dasar yang
harus dimiliki dalam me nghadapi tuntutan abad ke-21. Di sisi lain, pe ndidik juga dituntut untuk
mampu mengelola pembelajaran berbasis teknologi, mendesain media pembelajaran yang
inovatif, se rta me nciptakan lingku ngan be lajar yang me ndorong ke te rlibatan aktif siswa.

Pengajar pun akan berupaya dalam peningkatkan metode belajar de ngan menggu nakan
te knologi untuk mengubah dan me mpe rdalam pe mbe lajaran. Pe mbe lajaran ini diharapkan dapat
me libatkan siswa, me mupu k kre atifitas siswa, me nge mbangakan ke te rampilan dan komu nikasi ,
evaluasi kritis dan kolaborasi antara pengajar dan peserta didik. Untuk membuat teknologi
tersebut be rmanfaat bu kan hanya inte gritas ku riku lum pe mbe lajaran saja akan te tapi kita perlu
me lihat te knologi se bagai alat untuk membuat siswa melek huruf, untuk itu perlu dibangun
suatu kirikulum yang mencerminkan tiga elemen: konten yang kita ajarkan, pedagogi yang
digu nakan, dan pe nggu naan digital yang te pat. (Azhar Alwahid et al., 2024) Mode | pe mbe lajaran
diera teknologi yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis teknologi yang relavan dengan
pe rke mbangan zaman. Salah satu model pe mbelajaran yang te pat adalah penggunaan platfrom
Le arning Manage me nt System (LMS), salah satu nya pe nggu naan Google Classroom. Platfrom ini
me mbe rikan ke mu dahan bagi para guru dalam me ngatur meteri pe mbe lajaran , me nge lola tu gas,
me mberikan umpan balik, dan berkomunikasi dengan peserta didik secara terstuktur. Dalam
platfrom ini dimana pe se rta didik akan me mpe lajari materi te rlebih dahulu se cara mandiri diluar
ke las materi yang tersedia dapat berupa vidio, modul online atau bahan bacaan, dan saat ke las
berlangsung dapat digunakan untuk diskusi, pemecahan masalah maupun aktivitas berbasis
praktik. Selain be rfungsi sebagai media distribusi materi dan evaluasi, Google Classroom juga
me miliki pote nsi besar untuk mendukung peningkatan ku alitas pe mbe lajaran, khu'su snya dalam
me nge mbangkan ke te rampilan berpikir peserta didik. (Arisan Candra Nainggolan & Sondang
Nove rica Panjaitan, 2024)

Salah satu ke te rampilan pe nting yang dapat dike mbangkan me lalui pe mbe lajaran be rbasis
Google Classroom adalah ke mampuan metakognisi, yaitu kemampuan peserta didik untuk
me mahami, me re ncanakan, me monitor, dan me nge valuasi proses be rpikir serta strate gi be lajar
mere ka se ndiri (Firmansyah et al., 2025) . Ke mampuan me takognisi me njadi aspe k pe nting yang
me mbantu peserta didik menjadi pe mbelajar mandiri, refle ktif, dan mampu mengontrol proses
belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Siswa yang terlibat dalam diskusi tidak hanya
me nge lola pe mikiran me re ka se ndiri tetapi juga me mbantu anggota ke lompok dalam me mahami
konse p, menjalankan diskuis, dan memberikan umpan balik terhadap stategi yang digunakan
(Firmansyah et al., 2025). Di wilayah Bogor, pe manfaatan Google Classroom se makin meluas
terutama sejak pande mi COVID-19 yang me ndorong se kolah untuk menerapkan pe mbe lajaran
daring dan hybrid. Me skipun pe mbe lajaran kini te lah ke mbali berjalan tatap muka, pe nggu naan
Google Classroom tetap dipertahankan sebagai media pendukung pembelajaran. Kondisi ini
me nu nju kkan bahwa te knologi telah me njadi bagian inte gral dalam ke giatan pe ndidikan. Oleh
kare na itu, pe nting untuk meneliti lebih dalam bagaimana pe ran pe nggunaan Google Classroom
dalam me mbantu' me ningkatkan ke mampu an me takognisi pe se rta didik.

Dalam pe ne litian yang dilaku kan su friana, me nje laskan bahwa mode | pe mbe lajaran flipped
classroom berbasis molview dapat me ningkatkan pe nguasaan konsep kimia siswa kelas X pada
mete ri ikatan kimia de ngan e fe ktivitas tinggi (Sufriana Winda Pasaribu & Rijanto Purbojo, 2024).
Hal ini sejalan dengan penjelasan dari metakognisi berakar pada gagasan bahwa individu dapat
me mahami bagaimana pikirannya be ke rja dan me nggu nakan pe mahaman ini u ntu k me ningkatkan
e fe ktivitas be lajar.(Putri Bertua Aurelia Pasaribu et al., 2025). Dalam pe ne litian (Aryuda, 2023)
juga menjelaskan bahwa model pe mbe lajaran yang se suai dapat me ningkatkan aktivitas be lajar
peserta didik salah satunya menggunakan model pembelajaran PBL berbasis STE AM. Hasil
pe ne litian yang dilaku kan ole h (Khunaeni et al., 2024) me nu jukan bahwa te rdapat pe ningkatan
nilai rata-rata ke mampuan pe mecahan masalah mate matis yang signifikan setelah peserta didik
me ndapatkan mode | Proble m Base d Le arning dibandingkan de ngan se be lum me ndapatkan mode/l
Proble m Base d Le arning be rbantuan Google Classroom.
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Banyak penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara penggunaan Google
Classroom dengan perkembangan ke mampuan metakognisi peserta didik. Berbagai hasil
pe ne litian me nu nju kkan bahwa platform pe mbelajaran digital dapat me mbe rikan dampak positif
terhadap proses belajar, terutama dalam aspek pengelolaan strate gi belajar, refleksi diri, dan
ke mandirian belajar. Oleh karena itu, menurut saya diperlukan tinjauan literatur yang lebih
me ndalam untuk me ne laah se cara siste matis be rbagai te mu an pe ne litian yang re le van, se hingga
dapat me mperkuat landasan teori dan pe mahaman menge nai peran Google Classroom terhadap
me takognisi.

Tinjauan literatur ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif menge nai
bagaimana pe nggu naan Google Classroom dapat be rkontribu si te rhadap pe ningkatan ke te rampilan
me takognitif pe se rta didik. Me lalui obse rvasi te rhadap hasil pe ne litian se be lumnya, tinjauan ini
diharapkan mampu memetakan pola hubungan antara fitur-fitur Google Classroom seperti
pe mberian tugas terstruktur, ruang diskusi, pengelolaan waktu, serta umpan balik (fee dback)
de ngan ke mampuan peserta didik dalam mere ncanakan, me monitor, dan mengevaluasi strate gi
belajar mereka. Selain itu, tinjauan literatur juga berfungsi untuk mengide ntifikasi celah
penelitian (research gap) yang masih perlu ditelusuri lebih jauh, khususnya terkait
imple me ntasi Google Classroom dalam konte ks pe mbe lajaran. De ngan de mikian, kajian ini tidak
hanya me nyajikan rangku man pe ne litian se be lu mnya, tetapi ju ga me nye diakan landasan te ore tis
yang kuat untuk mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif serta desain
pe mbe lajaran yang be rorie ntasi pada pe nge mbangan me takognisi dan ke mandirian be lajar pe se rta
didik. Dengan adanya pe mahaman te oritis yang kompre he nsif, diharapkan para pe ndidik mampu
me manfaatkan Google Classroom se cara optimal, bu kan hanya se bagai platform administrasi tu gas
semata, tetapi sebagai media pembelajaran yang mendukung pengembangan ke mampuan
be rpikir tingkat tinggi me lalu'i aktivitas re fle ktif, kolaboratif, dan be rbasis re gu lasi diri.

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi Kkajian literatur siste matis, yang dikenal juga
se bagai Syste matic Lite rature Review (SLR) untu k me nganalisis pe ne rapan strate gi me takognisi
dalam pe mbe lajaran pada berbagai jenjang pendidikan. Metode ini dipilih untuk memperoleh
gambaran yang kompre he nsif, valid, dan dapat dipe rtanggu ngjawabkan secara ilmiah me nge nai
efektivitas dan imple mentasi strate gi me takognisi dalam konte ks pendidikan formal. Sumber
pene litian ini berasal dari artikel jurnal ilmiah nasional yang terakreditasi. Pencarian artikel
dilaku kan melalui platform utama yaitu Google Scholar peneliti me ngumpulkan artikel jurnal
yang relevan. Dalam penelitian ini, kata kunci yang digunakan adalah peran google classroom

me takognisi diwilayah Bogor tahun 2024-2025. Dengan jumlah jurnal yang didapat sebanyak 78

jurnal, namun artikel jurnal yang relavan dengan penelitian ini sebanyak 10 artikel jurnal.

Prose s analisis dilaku kan me lalui be be rapa langkah, yaitu :

1. Peneliti me ngu mpu lkan artike | be rdasarkan kata ku nci yang te lah dite ntu kan.

2. Dari hasil pencarian awal, artikel diseleksi lebih lanjut menggunakan kriteria inklusi dan
e ksklusi.

3. Informasi penting seperti judul penelitian, nama penulis, jenis metode penelitian, subjek
pe ne litian, se rta hasil te muan dicatat dalam tabe | analisis.

4. Artikel yang lolos se le ksi dianalisis se cara de skriptif untu k me ngide ntifikasi pola-pola te muan
utama berdasarkan kategori seperti peningkatan se lf-e fficacy, ke mampuan berpikir Kritis,
pe mahaman konse p, dan pe me cahan masalah.

5. Data yang te lah dianalisis dikate gorikan ke dalam te muan utama dan digu nakan se bagai dasar
dalam pe mbahasan dan pe nyusu nan ke simpu lan.

6. Sete lah pe nyaringan, se banyak 10 artike | re le van dianalisis se cara de skriptif dan te matis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metakognisi telah terbukti menjadi faktor penting dalam kemampuan siswa untuk
me me cahkan masalah dalam proses belajar. Hasil tinjauan siste matis ini secara kompre he nsif
mengu atkan pandangan bahwa Metakognisi mencakup pemahaman tentang proses be rpikir,
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se dangkan kognisi me mbahas tindakan be rpikir seseorang (Fatiha Tanreso et al., n.d.). Proses
me takognisi yang mu ncu | dalam inte raksi ke lompok akan be rke mbang me njadi me takognisi sosial,
dimana siswa tidak hanya merefleksikan pemilirannya sendiri tetapi juga aktif untuk
me mpe ngaru hi prose's be rpikir anggota ke lompok lain (Firmansyah et al., 2025) Me skipun konse p
me takognisi sudah lama dipe lajari dalam konte ks pe mbe lajaran individu, dinamika me takognisi
dalam diskusi kelompok khususnya peran siswa ahli dalam me mandu proses berpikir kole tif
masih be lum banyak die ksplorasi se cara me ndalam (Flave ll, 1976).

Google Classroom adalah suatu Learning Manage me nt Syste m yang dapat digu nakan untuk
me nye diakan bahan ajar, tes yang terinte grasi penilaian. Berbeda dengan media pe mbe lajaran
yang lain keunggulan media Google Classroom adalah masalah e fe ktifitas dan efisie nsi dalam
pe mbe lajaran. Dalam pe ne litian (Khu nae ni et al., 2024) de ngan me nggu nakan Google Classroom,
kemampuan siswa untuk memecahkan masalah menjadi lebih baik dan siswa me responsnya
dengan baik. Hal ini didasarkan pada hasil pe ke rjaan siswa dan jawaban mere ka pada kuesioner
te rbu ka yang dibe rikan se cara online .

Tabe | be rikut me nunjukkan be be rapa artike | pe ne litian yang be rkaitan de ngan pe ne rapan
strate gi me takognitif dalam pe mbe lajaran di be rbagai je njang pe ndidikan yang te lah dianalisis.

Table 1 Penelitian Te ntang Pe ran Classroom te rhadap Pe nge mbangan Me takognisi Pe se rta didik

CN) Judul Penulis Pe‘;?e?iltsian Hasil Penelitian
Ke e fe ktifan
Flipped
Classroom
Be rb§15|s Sufriana Winda Kuantitatif ~ Flippe d Classroom be rbasis
Molview Pasaribu, jenisquasi  molvie w dapat me ningkatkan
Te rhadap Rijanto Purbojo eksperime  penguasaan konse p kima dengan
1 Pe ngu asaan (Sufriana Winda ndengan e fe ktifitas tingga, dan
Konsep Kl_m|a, Pasaribu & one group  meningkatkan ke te rampilan dan
Keterampilan Rijanto pretestand  be rfikir kritis de ngan e fe ktifitas

Kolaborasi, dan
Be rpikir Kritis

Siswa di SMAK
Tu nas Harapan
Bogor

Purbojo, 2024)

poste st only

kate gori se dang

Analisis
Pengaruh Desain
Pe mbe lajaran

Hasil be lajar Se jarah Ke bu dayaan
Islam (SKI) dipe ngaru hi se cara
signifikan ole h variabe | de sain

Berbasis . pe mbe lajaran be rbasis te knologi
. . Pene litian .
Te knologi Ika Kartika, K L dan persepsiguru. Temuan
> . u antitatif
Informasi dan Igbal Fabianza, de noan te rse but me ne gaskan bahwa
2 Perse psi Guru Arman Aria me t?)de ke be rhasilan pe mbe lajaran tidak
te rhadap Hasil Su nasa hanya dite ntu kan ole h kompe te nsi
. . : SEM dan - - .
Be lajar Se jarah (Kartika etal., akade mik pe se rta didik, te tapi juga
2024) pe nde katan .
Ke bu dayaan be rgantung pada bagaimana prose s
. Smart-PLS. . .
Islam Siswa pe mbe lajaran dirancang dan
Madrasgh bagaimana gu ru me mandang se rta
Tsanawiyah Islam me manfaatkan te knologi dalam
Terpadu Bogor pe mbe lajaran.
Modell I Made Bagu's Pe ne litian Hasil be lajar pe se rta didik Ke las X
Pe mbe lajaran Putra Satya tindakan Akutansi SMK Negeri 1 Singaraja
3  Project Based Bhayangkara ke las pada mate ri passing dalam
LearningUntuk  Aryuda (classroom  permainan bola basket dan bola voli
Me ningkatkan (Aryuda, 2023)  action me ningkat se te lah me nggu nakan
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N . Jenis . .
o Judul Penulis Penelitian Hasil Penelitian
Hasil Be lajar Bola research). mode | pe mbe lajaran PBL be rbasis
Be sar Pada Penelitian ~ STE AM dalam kate gori sangat baik
Pe se rta Didik di Tindakan de ngan pe ningkatan hasil be lajar
Se kolah kelas dapat  pe se rta didik dipe role h dari 57,2%
Me ne ngah dilaksanaka  me njadi 86,5%, me nu nju kkan
Kejuruan n pe ningkatan se be sar 29,3%. Hal ini
denganalur  me ngindikasikan bahwa mode
yaitu': pe mbe lajaran yang se su ai dapat
rencana me ningkatkan aktivitas be lajar
tindakan, pe se rta didik salah satu nya
pe laksanaan e nggu nakan
tindakan, 546 pe mbe lajaran PBL be rbasis
obse rv_a3|/e STE AM.
valu asi, dan
re fle ksi
Kemampu an . Te rdapat pe ningkatan nilai rata-rata
Pe me cahan Sirilivia
. . ke mampu an pe me cahan masalah
Masalah Ditinjau  Khu nae ni, - L
. . . . mate matis yang signifikan se te lah
Dari Metakognisi ~ Scolastika Mix L2
. pe se rta didik me ndapatkan mode
Pada Model Mariani, me thods .
4 - - Proble m Based Le arning
Proble m Based Putriaji (pe ne litian . .
: ; . dibandingkan de ngan se be lum
Learning He ndikawati campu ran)
. me ndapatkan mode | Proble m
Be rbantu an (Khunaeniet i
1., 2024) Base d Le arning be rbantuan
Google al.,
Google Classroom.
Classroom
Arisan Candra
E fe ktivitas Nainggolan,
Pembe Iaj_aran Sondar_19 Pendekatan Disimpu lkan bahwa pe mbe lajaran
Mode | Flippe d Noverica o . .
Cl g ku antitatif mode | flippe d classroom e fe ktif
5 assroom Panjartan dengan ditinjau dari ke mampuan be rpikir
Ditinjau Dari (Arisan Candra K gan K 't'J dan | . pu: ‘ P
Be rpikir Kritis Nainggolan & e ksperime mr;t:;i:\r,wvae;ggn[)g pe rsiste nce
Dan Le arning Sondang nsemu. '
Pe rsiste nce Nove rica
Panjaitan, 2024)
e L e e
Ke sadaran f\an§a Ng'r k Pene litian te rhadap hasil be Ia'?ar Ii'?e rasi
Me takognisi dan NNISa, RIEZKYyore lasional . . P jar, ..
. A Maya Probosari, digital. Ke sadaran me takognisi dan
6 Literasi Digital . . dengan . o .
' Sri Yamtinah lite rasi digital se cara simu Itan
de ngan Hasil . pe nde katan . . .
. . (Nur Annisa et o me nghasilkan koe fisie n kore lasi
Be lajar IPA Siswa al., 2024) ku antitatif ana le bih baik te rhadap hasil
SMP KelasVill " yang P

be lajar IPA.
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N . Jenis . .
o Judul Penulis Penelitian Hasil Penelitian
Be rdasarkan hasil pe ne litian
te ntang transformasi peran guru
Ee ”lo_'e k_z:ltan se bagai fasilitator de e p le arning di
ua |t.at|. kelas di MTs N 1 Re mbang di
g?gzkrrwflgn wilayah Provinsi Jawa Te ngah dapat
Transformasi Walu yo, Maria de ngan disimpu Ikan bahwa transformasi
U Ifa, Fitrotun ! tersebut menuntut perubahan
Peran Guru . . te knik ;
7 Sebagai Nahdiyah, Afif e naumoul peran guru secara me ndasar—dari
. Lu thfi pengump se kadar pe nyampai mate ri me njadi
Fasilitator Deep an data . . .
Le arning di Ke las (Waluyo etal., lalui fasilitator pe mbe lajaran yang aktif,
g 2025) mealll re fle ktif, dan konte kstu al.
wawancara, .
. Pe nde katan de e p learning
obse rvasi, . . .
dan analisis MemMu ngklr_lkan siswa u ntu_k lebih
dokumen. kritis, kre atl.f,_dan kolgboratlf
me lalu'i aktivitas be lajar yang
re le van de ngan ke hidu pan nyata
Penelitian
ku alitatif
dengan
me tode
yang
digu nakan
Analisis Le vel Farid yaitu o _Su pje K pe ne Ilt!an dengan rasa .
de skriptif. ingin tahu tinggi sudah cu ku p baik
Kemampu an Ramadhan, Memberika dalam menye le saikan masalah yan
8 Me takognisi Ratna Ru stina, Zm ke rka dibe rikan tgru tama su bie k yang
Mate matis Siswa  Eva Mu lyani N Ang ej[ .. |
. . Rasa Ingin pe ne litian de ngan level
Ditinjau Dari (Ramadhan et .
. Tahu Dan ke mampu an me takognisi
Rasa Ingin Tahu  al., 2025) )
Soal Tes re fle ctive use
Kemampua
n
Me takognis
i Mate matis
Yang Te lah
Divalidasi.
Dampak inte grasi
pe nde katan U tami De wi Inte grasi pe mbe lajaran be rbasis
he utagogi dane-  Pramesti, pe nde katan he utagogi (HA) dan e -
le arning dalam Dadang S. Me tode le arning dalam mode | ke las
mode | flipped Anshori, Yeti pe ne litian te rbalik mampu me ningkatkan
9 classroom Mu lyati, ku asi ke te rampilan me mbaca,
te rhadap Andoyo eksperime  penggu naan strate gi me mbaca, dan
ke mampu an, Sastromiharjo n faktor psikologis yang me ndu ku ng
strate gi, dan (Pramestietal., pe nge mbangan ke te rampilan
motivasi 2025) me mbaca.
me mbaca
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N . Jenis . .
o Judul Penulis Penelitian Hasil Penelitian
Pe nde katan
ku alitatif Pe ntingnya me takognisi dalam
rose s pe mbe lajaran anak-anak dan
Peran Strate gi dengan P P J .
Me takoanitif me tode pe ranannya dalam me mbantu’ siswa
D:Iaiw ognit Muhammad . studi kasus, menjadi pe mbe lajar yang mandiri
. Ana Zamzami , me libatkan  dan e fe ktif. De ngan me mahami
Me ningkatkan Mu hammad : ;
. siswa kelas  cara siswa me re ncanakan,
10 Pemahaman Rizal Akbar ;
. 4 Ml Darul  memantau, dan me nge valu asi
Mate ri Zamzam . .
. ; Ulum, pe mbe lajaran me re ka, pe ndidik
Pe mbe lajaran (Zamzami & !
Pada Siswa Zamzami, 2025) Desa dapat me nge mbangkan strate gi
Su kosari, pe ngajaran yang le bih terarah

Se kolah Dasar
Kecamatan  untuk mendukung penguasaan

Gondangleg ke terampilan me takognitif.
i.

Penelitian ini menganalisis 10 artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2024-2025
me nge nai peran google classroom terhadap pe nge mbangan me takognisi pe se rta didik. Artikel —
artike | yang di analasis melibatkan beberapa variable yang berbeda. Hal ini menunjukan
pe rke mbangan te knologi didu nia pe ndidikan me ngalami pe ningkatatan. Pe rke mbangan te knologi
dalam dunia pe ndidikan me mbe rikan pe luang be sar untu k me ningkatkan ku alitas pe mbe lajaran,
terutama dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti metakognisi.
Se jumlah penelitian terdahulu dalam tabel di atas menunjukkan bahwa penggunaan platform
pe mbe lajaran digital dan model pembelajaran inovatif mampu memberikan dampak positif
te rhadap ke mampuan be lajar pe se rta didik.

Pene litian (Sufriana Winda Pasaribu & Rijanto Purbojo, 2024) me ne gaskan bahwa mode
Flipped Classroom be rbasis platform digital Molview mampu me ningkatkan pe hguasaan konsep
kimia se rta ke te rampilan kolaborasi dan be rpikir kritis pe se rta didik SMAK Tunas Harapan Bogor.
Temuan ini menunjukkan bahwa pe mbe lajaran yang me manfaatkan te knologi me mu ngkinkan
peserta didik untuk mengakses materi secara mandiri sebelum sesi kelas berlangsung,
kemudian memanfaatkan waktu pembelajaran tatap muka untuk kegiatan diskusi dan
penyelesaian masalah. Proses ini erat kaitannya dengan aktivitas metakognitif seperti
pe re ncanaan, monitoring, dan evaluasi strate gi be lajar, yang me njadi dasar te ori pe nge mbangan
me takognisi. De ngan kata lain, ke berhasilan pe mbe lajaran be rbasis digital me mbe rikan indikasi
bahwa te knologi be rperan dalam me mbuka ruang re fle ksi dan pe nge lolaan strate gi be lajar yang
le bih mandiri.

Relevansi penting juga terlihat pada penelitian (Kartika et al., 2024) yang me nu nju kkan
bahwa desain pe mbe lajaran berbasis te knologi informasi berpengaruh signifikan terhadap hasil
be lajar siswa Madrasah Tsanawiyah di Bogor. Pe ne litian te rse but me ne kankan bahwa e fe ktivitas
pe mbe lajaran berbasis teknologi sangat dipengaruhi oleh bagaimana guru memaknai dan
me nge lola te knologi, bu kan hanya se kadar me nggu nakan pe rangkat digital. Hal ini me nunjukkan
bahwa penggunaan platform seperti Google Classroom dapat me mberikan hasil maksimal bila
guru mampu me nciptakan su asana be lajar yang me ndorong pe se rta didik u ntu k me nge mbangkan
kemampuan refleksi, menyusun strategi belajar, serta mengevaluasi capaian akade miknya,
se luru hnya me ru pakan kompone n utama me takognisi.

Lebih spesifik lagi, penelitian (Khunaeni et al., 2024) memberikan bukti langsung
menge nai pe nggu naan Google Classroom dalam me ningkatkan ke mampuan pe me cahan masalah
mate matis me lalui mode | Proble m Based Le arning. Pe ningkatan ini me nunju kkan bahwa Google
Classroom menyediakan ruang bagi peserta didik untuk mengatur strate gi, mengide ntifikasi
ke su litan be lajar, be rtanya, be rdisku si, me ninjau ke mbali pe ke rjaan, hingga me laku kan re fle ksi
terhadap kesalahan yang dibuat. Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan indikator nyata

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500 6112



Communnity Development Journal \Vol.6 No. 6 Tahun 2025, Hal. 6106-6114

be rke mbangnya ke mampuan metakognitif. Dengan demikian, penelitian ini menjadi rujukan
paling relevan untuk mendukung asumsi bahwa Google Classroom berperan dalam
me nge mbangkan ke te rampilan me takognitif pe se rta didik.

Se lain itu, penelitian (Nur Annisa et al., 2024) menemukan hubungan signifikan antara
ke sadaran me takognisi dan literasi digital terhadap hasil belajar IPA. Temuan ini me mperkuat
dinamika bahwa pembe lajaran digital me mberikan dukungan terhadap tumbuhnya ke sadaran
peserta didik untuk mengatur proses belajar mereka. Penguatan literasi digital sejalan dengan
pe nggu naan Google Classroom yang me nye diakan mate ri te rstruktur, fitur re fle ksi tu gas, forum
diskusi, dan umpan balik, se hingga me ndorong peserta didik me nge lola strate gi be lajar secara
mandiri.

Dari sisi pendukung teori, penelitian (Pramesti et al., 2025) dan (Zamzami & Zamzami,
2025) juga me ne gaskan bahwa pe ningkatan aktivitas be rpikir re fle ktif, e valuatif, dan ke sadaran
atas proses belajar berdampak pada kemampuan kognitif dan motivasi belajar peserta didik.
Walaupun penelitian tersebut tidak menggunakan Google Classroom secara khusus, hasil
pe ne litian me mbe rikan dasar te ore tis bahwa pe mbe lajaran yang me ne kankan ke mandirian be lajar
te rbu kti me ndorong pe rke mbangan ke mampu an me takognitif.

SIMPULAN

Be rdasarkan pe ne litian-pe ne litian se be lu mnya, te rdapat landasan kuat bahwa pe nggunaan
teknologi pe mbelajaran berbasis digital, termasuk Google Classroom, berpotensi mendorong
pe rke mbangan ke mampuan me takognisi pe se rta didik melalui pe ningkatan ke mandirian be lajar,
ke mampu an refleksi, strate gi pe mecahan masalah, dan evaluasi diri. Namun, pe ne litian le bih
lanjut dipe rlukan u ntuk me mbuktikan hu bungan te rse but se cara e ksplisit, khu su'snya di wilayah
Bogor.

SARAN

Berdasarkan tabel pe nelitian masih banyak terdapat Gap, Walau pun beberapa pe ne litian
te lah me mbahas pe mbe lajaran digital dan mode | be rbasis te knologi, masih se dikit pe ne litian yang
secara spesifik mengkaji dampak Google Classroom terhadap penge mbangan me takognisi.
Mayoritas pe ne litian be rfokus pada ke mampuan be rpikir kritis, kolaborasi, literasi digital, hasil
be lajar, dan problem solving, bukan pada ke sadaran dan strate gi me takognitif se bagai variabel
utama.
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